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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian kuat tekan beton menunjukkan bahwa semakin banyak variasi 

campuran limbah beton maka semakin rendah kuat tekan betonnya. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh pencampuran limbah beton yang berlebihan 

sehingga menyebabkan aglomerasi atau aglomerasi campuran. derajat 

homogenitas menurun. 

b. Hasil pengujian menunjukkan penurunan kuat tekan beton dan peningkatan 

variabilitas campuran limbah beton. Bagaimana kita mengetahui bahwa kuat 

tekan beton maksimum dicapai pada variasi 0% limbah beton (tanpa tambahan 

limbah beton) yaitu sebesar 21.966 MPa? Dengan variasi 25% turun menjadi 

9,144%, sehingga hasil ini tidak sesuai dengan standar SNI 03-6468-2000, 

yaitu tidak boleh kurang dari 20 MPa, dan dengan variasi 50%, kinerja 

optimal adalah 12,840°. ri , hasil ini mengalami peningkatan kuat tekan 

dengan variasi. Walaupun sebelumnya variasi 50% masih belum memenuhi 

standar SNI 03-6468-2000 tidak boleh kurang dari 20 MPa, sedangkan pada 

variasi 75% dan 100% terjadi penurunan berturut-turut sebesar 10,615%. dan 

12.180%. Hasil ini juga tidak memenuhi standar SNI 03-6468-2000 yaitu 

tidak boleh kurang dari 20 MPa. Hal ini diperkirakan terjadi karena 

variabilitas beton umur campuran meningkat dan workability dan densitas 

menurun. Oleh karena itu, ketika beban beton maksimum tercapai dengan 

campuran beton lama, deformasi dan penurunan kuat tekan akan cepat terjadi.  

 

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan sebagai bagian dari uji 

coba ini, saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penyelidikan lebih lanjut, varian campuran yang berbeda dapat 
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dibuat untuk meningkatkan kuat tekan beton. 

2. Tidak disarankan untuk menambahkan limbah beton ke dalam adukan 

beton, karena akan mempengaruhi mutu beton. 

3. Direkomendasikan sebagai aditif, bukan sebagai pengganti agregat 

kasar dalam campuran beton.   
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HASIL PENGUJIAN 

1. Hasil pengujian kuat tekan beton 
 

Kode 

Beton 

No 

Sampel 

Diamete

r (mm) 

 

Luas 

(mm) 

Berat  

(kg) 

P maks 

(N) 

f'c 

(MPa) 

0,4 
I 150 17678,571 13,129 386000 21.834 

II 150 17678,571 13.032 375000 21.212 

Rata – rata  21.523 

50,5 
I 150 17678,571 11.669 320000 18.101 

II 150 17678,571 11.824 314000 17.762 

Rata – rata  17.932 

0,6 
I 150 17678,571 11.394 211000 11.935 

II 150 17678,571 10.410 196000 11.087 

Rata – rata  11.511 
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PERHITUNGAN MIX DESIGN BETON 

(SNI 7656-2012) 

1. Kuat tekan rencana (f’c) untuk umur 28 hari adalah 20 MPa 

2. Perhitungan nilai standar deviasi (S)  

Volume pekerjaan < 1000 m³ . Pengawasan pelaksanaan baik. Deviasi 

Stndar Sebagai Ukuran Mutu Pelaksanaan 

Isi pekerjaan Deviasi standar (MPa) 

Sebutan Volume 

beton (m
3
) 

Baik sekali Baik Dapat diterima 

Kecil  <1000 4,5<S<5,5 5,5<S<6,5 6,6<S<8,5 

Sedang  1000-3000 3,5<S<4,5 4,5<S<5,5 6,5<S<7,5 

Besar  >3000 2,5<S<3,5 3,5<S<4,5 4,5<S<6,5 

 

Dari tabel diatas, standar deviasi 5,5 MPa < S < 6,5 MPa  

Diambil, S = 6 MPa 

3.  Perhitungan nilai tambah (M) 

M = k.s K = 1,64 untuk kegagalan/cacat maksimum 5% 

 Jadi, M = 1,64 x 6 = 9,84 MPa 

4.  Penetapan nilai kuat tekan beton rata-rata (f’cr) 

 F’cr  = F’c + M 

 = 20 + 9,84 

 = 29,84 MPa 

5.  Penetapan jenis agregat yang digunakan : 

a) Agregat kasar yang digunakan yaitu: 

 • Jenis : kerikil/batu pecah dengan diameter maksimum 25 mm 

 • Berat satuan kerikil : 1533 kg/m³ 

• Berat jenis (SSD) : 2,72 

• Modulus halus butir (MHB) : 7,512 

• Absorpsi (penyerapan air) : 3,353% 

 • Kadar air : 1,440% 

b) Agregat halus yang digunakan yaitu:  
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• Jenis : Pasir gunung  

• Berat jenis (SSD) : 1,864 

 • Modulus halus butir (MHB) : 5,6 

 • Absorpsi (penyerapan air) : 3,425 %  

• Kadar air : 1,595 

6.  Penetapan nilai slump 

 Nilai slump yang digunakan 75-100 mm untuk tipe konsturksi kolom 

bangunan sesui pada tabel 1 SNI 7656-2012  

Tabel 1 Nilai slump yang dianjurkan untuk berbagai pekerjaan konstruksi 

Tipe konstruksi Slump (mm) 

Maksimum  Minimum  

Pondasi beton 

bertulang (dinding dan 

pondasi telapak) 

75 25 

Pondasi bawah tanah 75 25 

Balok dan dinding 

bertulang 

100 25 

Kolom bangunan 100 25 

Perkerasan dan pelat 

lantai 

75 25 

Beton massa 50 25 

 

7.  Kebutuhan air pencampur untuk beton dengan slump 75-100 (untuk 

kolom bangunan) dan diameter agregat maksimum 25 mm ditentukan 

berdasarkan tabel 2 SNI 7656-2012 Didapatkan 193 Kg/m³ .  

Tabel 2 Perkiraan kebutuhan air pencampur dan kadar udara untuk 

berbagai slump dan ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 
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Air (kg/m3) untuk ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Slump  

(mm) 

9,5 

(mm) 

12,7 

(mm) 

19 

(mm) 

25 

(mm) 

37,5 

(mm) 

50 

(mm) 

75 

(mm) 

150 

(mm) 

Beton tanpa tambahan udara 

25-50 207 199 190 179 166 154 130 113 

75-

100 

228 216 205 193 181 145 145 124 

150-

175 

243 228 216 202 190 178 160 - 

>175 - - - - - - - - 

 3 2,5 2 1,5 1 0,5 0,3 0,2 

 

8. Rasio air semen untuk beton dengan kekuatan F’c = 29,84 MPa dapat 

ditentukan berdaskan tabel 3 SNI 7656-2012  

Tabel 3 Hubungan antara rasio air-semen (/c) atau rasio air-bahan bersifat 

semen(f/(c+p)) dan kekuatan beton 

Kekuatan beton umur 

28 hari, (MPa) 

Rasio air semen (berat) 

Beton tanpa tanbahan 

udara 

Beton dengan 

tambahan udara 

40 0,42 - 

35 0,47 0,39 

30 0,54 0,45 

25 0,61 0,52 

20 0,69 0,60 

15 0,79 0,70 

 

Dikarenakan nilai rasio air semen untuk beton dengan kekuatan 29,84 

MPa (tanpa tambahan udara) tidak ada nilainya dan berada pada luar data, 

maka digunakan rumus extrapolasi untuk mencari nilai rasio air semen. 
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Mencari nilai modulus kehalusan dengan interpolasi: 

 

Y = y0 + 
y1−y0 

x1−x0 
 × (𝑥 − 𝑥0) 

Dengan : x = 29,84 Mpa ; x1 = 30 ; x0 = 25 

 y1 = 0,54 ; y0 = 0,61 

 maka didapatkan : 

Y = 0,61 + 
0,54−0,61 

30−25 
 × (29,84 − 25)= 0,542 

9. Banyaknya kadar semen yang diperlukan = 
193

0,542
  = 356,088 kg/m³ 

10.  Banyaknya agregat kasar diperkirakan dari tabel 5 SNI 7656-2012. Untuk 

agregat halus dengan modulus halus butir 5,6 dan agregat kasar dengan 

ukuran nominal maksimum 25 mm, memberikan angka sebesar 0,618 m³ 

beton. Dengan demikian, berat keringnya, 0,618 x 1533 = 947,394 kg. 

Tabel 5 Volume agregat kasar per satuan volume beton 

Ukuran 

nominal 

agregat 

maksimum 

(mm) 

Volume agregat kasar kering oven*per satuan volume 

beton untuk berbagai modulus kehalusan dari agregat 

halus 

2,40 2,60 2,80 3,00 

9,5 0,50 0,48 0,46 0,44 

12,5 0,59 0,57 0,55 0,53 

19 0,66 0,64 0,62 0,60 

25 0,71 0,69 0,67 0,65 

37,5 0,75 0,73 0,71 0,69 

50 0,78 0,76 0,74 0,72 

75 0,82 0,80 0,78 0,76 

150 0,87 0,85 0,83 0,81 

Catatan : Volume berdasarkan berat kering oven sesuai SNI 03-4804-1998 

Lihat SNI 03-1998 untuk menghitung modulus kehalusan 

Mencari nilai modulus kehalusan dengan interpolasi: 
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Y = y0 + 
y1−y0 

x1−x0 
 × (𝑥 − 𝑥0) 

Dengan : x = 4,8  ; x1 = 3,0 ; x0 = 2,8 

 y1 = 0,65 ; y0 = 0,67 

 maka didapatkan : 

Y = 0,67 + 
0,65−0,67 

3,0−2,8 
 × (5,6 – 2,8)= 0,39 

11. Perkiraan agregat halus 

a) Atas dasar massa (berat)  

Perkiraan awal berat beton 2345 kg/m³ dapatdilihat ditabel 6 SNI 7656-

2012. 

Berat (massa) yang sudah diketahui: 

 Air : 193 kg  

Semen : 356,088 kg 

 Agregat kasar : 947,394kg 

 Jumlah : 1496,482 kg 

 Jadi, massa (berat) agregat halus = 2345 – 1496,482= 848,518 kg 

b)  Atas dasar volume absolut 

• Volume air = 
193

1000
 = 0,193 m³ 

 • Volume padat semen =
356,088

3,15 𝑥 1000
 = 0,113 m³  

• Volume absolut agregat kasar = 
947,394

2,685 𝑥 1000
= 0,352 m³ 

 • Volume udara terperangkap = 0,03 x 1000 = 0,030 m³ 

Jumlah volume agregat padat = 0,193 + 0,113 + 0,352 + 0,030 = 0,688 

• Volume agregat halus yang dibutuhkan = 1,000 – 0,688= 0,312 m  

• Besar agregat halus kering yang dibutuhkan = 0,312 x 1,867 x 1000 

     = 582,504 kg 
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c) Perbandingan berat campuran 1 m3 beton yang dihitung dengan dua 

cara perhitungan diatas adalah sebagai berikut: 

Bahan Berdasarkan perkiraan 

massa beton, kg 

Berdasarkan perkiraan 

volume absolut bahan, 

kg 

Air  193 193 

Semen  356,088 356,088 

Agregat kasar 

(kering) 

947,394 947,394 

Pasir (kering) 582,504 582,504 

 

12. Koreksi terhadap kadar air 

 • Kadar air agregat kasar = 1,440 % 

 • Kadar air agregat halus = 1,595 %  

Maka berat (massa) penyesuaian dari agregat menjadi:  

• Agregat kasar (basah) = 947,394 + (947,394 x 1,440 %) = 961,036 kg  

• Agregat halus (basah) = 582,504 + (582,504 x 1,595 %) = 583,437 kg 

 Air yang diserap tidak menjadi bagian dari air pencampuran dan harus 

dikeluarkan dari penyesuaian dalam air yang ditambahkan. Dengan 

demikian, air pada pembukaan yang diberikan dari agregat kasar dan 

agregat halus yaitu sebesar: 

• Agregat kasar = 1,440 – 3,353 = -1,913 

• Agregat halus = 1,595 – 3,425 = -1,83  

Dengan demikian, kebutuhan perkiraan air yang ditambahkan yaitu 

sebesar :  

Air = 193 – ((582,504 x (-0,0183)) – (947,394 x (-0,01913))) = 185,536 kg 

13. Perkiraan berat campuran beton 1 m³ beton:  

Dari langkah-langkah diatas didapatkan susunan campuran beton per m3 : 

• Air    = 185,536 kg  

• Semen Portland  = 356,088 kg  

• Agregat kasar   = 947,394 kg 
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 • Agregat halus  = 582,504 kg  + 

Total    = 2071,522 kg 

14.  Silinder  

1)  Perhitungan volume silinder 

 Diketahui : 

 • Diameter silinder (d)= 0,15 m  

• Tinggi silinder (t) = 0,30 m  

Volume silinder  = 
1

4
 × 𝜋 × (𝑑2

 ) × 𝑡  

 = 
1

4
× 3,14 × (0,152 ) × 0,30 

 = 0,00529 m³ 

2) Proporsi campuran untuk silinder (15 cm x 30 cm) 

 • Air   = 185,536 kg x 0,00529  = 0,981 kg 

 • Semen Portland  = 356,088 kg x 0,00529  = 1,883 kg  

• Agregat kasar  = 947,394 kg x 0,00529  = 5,011 kg  

• Agregat halus  = 582,504 kg x 0,00529   = 3,081 kg 

 

 

KEBUTUHAN BAHAN PENYUSUN BETON 

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji silinder:  

Setiap campuran dibuat 6 silinder  

• Volume 1 silinder = 0,00529 m³  

 • Volume 3 silinder = ( x 0,00529) = 0,01587 m³ 

1.  Proporsi campuran 0% limbah beton dan 8% abu sekam padi  

kebutuhan 8% abu sekam padi sebagai semen: 

• abu sekam padi = 356,008 kg x 8% = 28,481 kg 

• semen = 356,008 kg – 28,481 kg = 327,527 kg 

kebutuhan 0% limbah beton sebagai agregat kasar: 

• limbah beton = 947,394 kg x 0% = 0 kg 

• agregat kasar = 947,394 kg – 0 kg 947,394 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton diperoleh :  
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• Air = 185,536 kg x 0,01587 = 2,944 kg  

• Semen Portland = 327,527 kg x 0,01587 = 5,198  kg 

• Abu sekam padi = 28,481 kg x 0,01587 = 0,452 kg 

 • Agregat kasar = 947,394 kg x 0,01587 = 15,035 kg  

• limbah beton = 0 kg x 0,01587 =0 kg 

 • Agregat halus = 582,504  kg x 0,01587 = 9,244 kg 

2. Proporsi campuran 25% limbah beton dan 8% abu sekam padi  

kebutuhan 8% abu sekam padi sebagai semen: 

• abu sekam padi = 356,008 kg x 8% = 28,481 kg 

• semen = 356,008 kg – 28,481 kg = 327,527 kg 

kebutuhan 25% limbah beton sebagai agregat kasar: 

• limbah beton = 947,394 kg x 25% = 236,848 kg 

• agregat kasar = 947,394 kg – 236,848 kg = 710,546 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton diperoleh :  

• Air = 185,536 kg x 0,01587 = 2,944 kg  

• Semen Portland = 327,527 kg x 0,01587 = 5,198  kg 

• Abu sekam padi = 28,481 kg x 0,01587 = 0,452 kg 

 • Agregat kasar = 710,546kg x 0,01587 = 11,276 kg  

• limbah beton = 236,849 kg x 0,01587 = 3,759 kg 

• Agregat halus = 582,504  kg x 0,01587 = 9,244 kg 

3. Proporsi campuran 50% limbah beton dan 8% abu sekam padi  

kebutuhan 8% abu sekam padi sebagai semen: 

• abu sekam padi = 356,008 kg x 8% = 28,481 kg 

• semen = 356,008 kg – 28,481 kg = 327,527 kg 

kebutuhan 50% limbah beton sebagai agregat kasar: 

• limbah beton = 947,394 kg x 50% = 473,697 kg 

• agregat kasar = 947,394 kg – 473,697 kg = 473,697 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton diperoleh :  

• Air = 185,536 kg x 0,01587 = 2,944 kg  

• Semen Portland = 327,527 kg x 0,01587 = 5,198  kg 

• Abu sekam padi = 28,481 kg x 0,01587 = 0,452 kg 
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 • Agregat kasar = 473,697 kg x 0,01587 = 7,517 kg  

• limbah beton = 473,697 kg x 0,01587 = 7,517 kg 

• Agregat halus = 582,504  kg x 0,01587 = 9,244 kg 

4. Proporsi campuran 75% limbah beton dan 8% abu sekam padi  

kebutuhan 8% abu sekam padi sebagai semen: 

• abu sekam padi = 356,008 kg x 8% = 28,481 kg 

• semen = 356,008 kg – 28,481 kg = 327,527 kg 

kebutuhan 75% limbah beton sebagai agregat kasar: 

• limbah beton = 947,394 kg x 75% = 710 545 kg 

• agregat kasar = 947,394 kg – 710 545 kg = 236,849 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton diperoleh :  

• Air = 185,536 kg x 0,01587 = 2,944 kg  

• Semen Portland = 327,527 kg x 0,01587 = 5,198  kg 

• Abu sekam padi = 28,481 kg x 0,01587 = 0,452 kg 

 • Agregat kasar = 236,849 kg x 0,01587 = 3,759kg  

• limbah beton = 710,546 kg x 0,01587 =11,276 kg 

• Agregat halus = 582,504  kg x 0,01587 = 9,244 kg 

5. Proporsi campuran 75% limbah beton dan 8% abu sekam padi  

kebutuhan 8% abu sekam padi sebagai semen: 

• abu sekam padi = 356,008 kg x 8% = 28,481 kg 

• semen = 356,008 kg – 28,481 kg = 327,527 kg 

kebutuhan 100% limbah beton sebagai agregat kasar: 

• limbah beton = 947,394 kg x 100% = 947,394 kg 

• agregat kasar = 947,394 kg – 947,394 kg = 0 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton diperoleh :  

• Air = 185,536 kg x 0,01587 = 2,944 kg  

• Semen Portland = 327,527 kg x 0,01587 = 5,198  kg 

• Abu sekam padi = 28,481 kg x 0,01587 = 0,452 kg 

 • Agregat kasar = 0 kg x 0,01587 = 0 kg  

• limbah beton = 947,394 kg x 0,01587 =15,035 kg 

• Agregat halus = 582,504  kg x 0,01587 = 9,244 kg 
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Gambar pengujian berat satuan agregat 
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Gambar pengujian berat jenis dan kadar lumpur agregat 
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 Gambar pengujian kadar air agregat 

 
Gambar perawatn benda uji 
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Gambar pengukuran dan penimbangan benda uji 
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Gambar pengujia kuat tekan beton 
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